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Abstrak 

 

Dalam perspektif modernime barat yang menunjuk pada bangsa-bangsa barat yang secara 

geografis ada di wilayah Eropa Barat dan Amerika Utara, dengan kultur yang semakin mengglobal 

serta dengan kecanggihan teknologinya yang semakin dominatif. Karena pada awalnyalah mereka 

yang merintis berbagai penemuan teknologi yang menjadi penyulut timbulnya peradaban barat 

modern. Namun dalam perspektif Islam biasa jadi konotasi bagi istiah peradaban barat akan 

bertambah. Sebagai ajaran yang berasal dari Ilahi, Islam pada dasarnya adalah legitimasi realitas 

nilai yang diklaim sebagai suatu kebenaran yang sekaligus sebagai manifestasi dari kebenaran 

universal. Rumusan masalahnya adalah; 1. Bagaimana sebenarnya pandangan Islam tentang alam 

semesta. 2. Dan bagaimana pula pandangan Islam tentang manusia. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah; Islam menginformasikan kepada manusia agar mengarahkan tujuan hidupnya untuk 

mengabdi kepada Allah, karena ia sengaja diciptakan oleh Allah untuk tujuan tersebut. Selain itu 

manusia ditetapkan sebagai Kholifah, dengan pertimbangan kelebihan pada akal budinya tersebut. 

Manusia diharapkan untuk membangun alam semesta sehingga dapat dijadikan tempat hunian 

yang nyaman sekaligus hal-hal yang terkandung di dalamnya dapat pula dimanfaatkan buat 

kepntingan hidupnya. Islam dapat berfungsi sebagai azas pandangan dunia, karena ia merupakan 

lendasan epistimologis sehubungan dengan cara pandang manusia, baik dalam menyikapi perilaku 

alam semesta Maupin pola perilaku sesamanya. Islam dapat dipandang sebagai falsafah universal, 

yang kebenarannya dapat berlaku dan diterima secara universal, serta dapat diterjemahkan dalam 

situasi historis dalam keadaan bagaimanapun. 

Kata Kunci : Islam, dunia universal 


